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Abstract: The problem in this research is the decrease in the learning activeness of 
students during distance learning so that students experience learning boredom. 
Therefore, Islamic religious education teachers must strive to re-develop learning 
activeness and learning interest of students. The purpose of this study will be to 
conduct, study, study and research the efforts of Islamic religious education teachers in 
developing student learning activeness in distance learning in two schools in 
Cibungbulang sub-district, Bogor Regency; MTs Darul Ihsan and MTs Mathlahul Anwar 
in Indonesia. The method in this research uses a case study research approach, which is 
a method for collecting and analyzing data on a particular case. The results of this study 
are the various efforts of Islamic religious education teachers in developing student 
learning activeness in distance learning including: creating Whatsapp groups, motivating 
students, holding face to face learning every week, holding meetings with parents 
student guardians, and holding home visits. 
 
Keywords: the efforts of Islamic religious education teachers; activity in study; Distance 
Education Teaching 
 
Abstrak: Dampak dari adanya pembelajaran jarak jauh peserta didik mengalami 
kejenuhan belajar, sehingga menurunnya keaktifan belajar peserta didik saat proses 
pembelajaran. Oleh karena itu guru pendidikan agama Islam harus berupaya untuk 
mengembangkan kembali keaktifan belajar dan minat belajar peserta didik. Tujuan dari 
penelitian ini yaitu untuk mengembangkan keaktifan belajar peserta didik pada 
pembalajaran jarak jauh. Metode dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 
penelitian studi kasus, yaitu merupakan metode untuk mengumpulkan dan menganalisis 
data suatu kasus tertentu. Hasil dari  penelitian  ini  yaitu berbagai upaya guru 
pendidikan agama Islam dalam mengembangkan keaktifan belajar peserta didik pada 
pembalajaran jarak jauh meliputi: membuat group whatsapp, memotivasi siswa, 
mengadakan pembelajaran tatap muka setiap pekan, mengadakan pertemuan dengan 
orang tua wali murid, dan melakukan home visit. Temuan penelitian ini berimplikasi 
pada teori upaya guru dalam mengaktifkan belajar anak di masa pandemi dan di 
harapkan para guru pendidikan agama Islam bisa lebih meningkatkan strategi 
mengajarnya.  
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Dampak terjadinya pandemi Covid-
19 ini merubah sistem pembelajaran yang 
biasanya tatap muka sekarang berubah 
menjadi pembelajaran jarak jauh (Sadikin 
and Hamidah, 2020). Maka dari itu guru 
sangatlah berpengaruh dalam 
pembelajaran jarak jauh ini, bagaimana 
usaha seorang guru agar para peserta 
didik dapat terus aktif dan tetap ikut serta 
dalam pelaksanaan pembelajaran jarak 
jauh.   
Proses pembelajaraan tidak bisa 
dilakukan hanya sendiri, melainkan harus 
melibatkan beberapa komponen yang 
berkaitan dengan pembelajaran agar 
terciptanya  tujuan yang diharapkan 
(Ahmad and Tambak, 2017; Dahlan, 
2016). Proses pembelajaran pada 
dasarnya menjadi sebuah proses aktifitas 
antara guru dengan peserta didik yang 
didalamnya terdapat interaksi, 
komunikasi dan pengalaman belajar yang 
dilakukan oleh guru dan peserta didik, 
sehingga keaktifan belajar peserta didik 
sangat berperan penting bagi 
keberhasilan proses pembelajaran. 
Bisa dirasakan saat ini dalam proses 
pembelajaran jarak jauh komunikasi 
antara pendidik dengan peserta hanya 
melalui alat bantu media di dunia virtual 
yaitu melalui internet, dan jarang sekali 
untuk bertatap muka langsung saat proses 
pembelajaran. Dalam situasi saat ini salah 
satu ikhtiar yang jalani di dunia 
pendidikan agar pembelajaran tetap 
berjalan, walaupun para guru dan peserta 
didik  merasakan  proses pembelajaran 
jarak jauh ini kurang efektif dan tidak 
kondusif, sehingga para peserta didik pun 
merasakan kejenuhan belajar dan kurang 
aktif dalam melaksanakan pembelajaran 
jarak jauh ini. Oleh karena itu keaktifan 
dalam pembelajaran pun menurun, dan 
proses transfer ilmu dari guru pun 
terhambat (Zahara and Sina, 2020).  
Kegiatan Belajar dari rumah yang telah 
ditetapkan oleh pemerintah bertujuan 
agar dapat mendukung proses 
pembelajaran agar mempermudah para 
guru untuk bisa tetap menyampaikan 
meteri dengan baik kepada peserta didik. 
Sejauh ini terdapat beberapa 
penelitian yang meneliti keaktifan belajar 
peserta didik di dunia pendidikan Islam. 
Penelitan  Kudryashova, et al. (2015) di 
Rusia yang meneliti peran guru untuk 
memfasilitasi pembelajaran aktif yang 
berhasil dimana penelitian ini 
menentukan peran seorang guru yang 
mengajar secara optimal dalam setiap 
proses pembelajaran. Penelitian  Niemi, et. 
al (2016) di Finlandia dan Turki yang 
meneliti tentang Pembelajaran aktif yang 
mempromosikan kompetensi profesional 
guru siswa.  Penelitian Jeong, et. al (2019) 
di Spanyol, yang meneliti tentang 
pengaruh metodologi pembelajaran aktif 
terhadap emosi, keyakinan, dan 
pembelajaran efisiensi siswa hasil dalam 
kursus pembelajaran jarak jauh. 
Penelitian  Naziaha, et al. (2020) di 
Sukabumi, Indonesia  dalam penelitiannya 
yaitu menganalisis keaktifan belajar 
peserta didik selama pembelajaran jarak 
jauh pada masa pandemi di sekolah dasar, 
dalam penelitiannya mengungkapkan 
bahwa selama pembelajaran jarak jauh 
berlangsung mengenai keaktifan 
belajarnya tidak sepenuhnya dapat 
dicapai dengan baik karena peserta didik 
mengalami kendala yang mengakibatkan 
keaktifan belajar peserta didik tidak dapat 
tercapai dengan baik. 
Penelitian Purnami (2020) di 
Kalimantan Selatan, Indonesia dalam 
penelitiannya yaitu upaya meningkatkan 
keaktifan peserta didik dimasa pandemi 
melalui bimbingan klasikal secara onine 
sehingga dalam penelitiannya 
mengungkapkan bahwa siswa dapat 
mengikuti bimbingan klasikal, dan peserta 
didik aktif dalam melaksanakan tanya 
jawab melalui kolom komentar di 
classroom atau whatsapp group. 
Penelitian Al Halik and Aini (2020)  di 
Banda Aceh, Indonesia dalam 
penelitiannya yaitu menganalisis 
keakitfan peserta didik dalam proses 
pembelajaran jarak jauh atau daring di 
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masa pendemi, sehingga dalam 
penelitiannya pengungkapkan bahwa 
upaya dalam pembelajaran jarak jauh 
yang dilaksanakan oleh semua elemen 
pendidikan yang bertujuan agar peserta 
didik agar tetap belajar, karena peserta 
didik adalah sebagai subjek yang harus 
berperan aktif saat proses pembelajaran 
berlangsung, karena keakitfan peserta 
didik akan mempengaruhi keberhasilan 
proses pembelajaran. Penelitian  Zaman 
(2020) di Aceh, Indonesia yang meneliti 
penerapan keaktifan belajar dalam 
pembelajaran pendidikan agama Islam, 
dalam penelitiannya yaitu penerapan 
metode active learning yang bertujuan 
untuk mengajak para peserta didik agar 
mampu berpikir kritis, lebih kreatif. 
Penelitian Sabaniah, et al. (2021) di 
Bandung, Indonesia yang meneliti peran 
guru selama proses pembelajaran jarak 
jauh di masa pandemi covid–19, dalam 
penelitiannya yaitu mengkaji dan melihat 
bagaiamana proses pembelajaran jarak 
jauh berlangsung. 
Dari berbagai penelitian di atas 
mengarah pada menganalisis keaktifan 
belajar peserta didiknya dengan berbagai 
cara untuk bisa mengaktifkan peserta 
didik dalam proses pembelajarannya. 
Namun semua ini bukan hal yang mudah 
bagi semua komponen pendidikan, 
terutama  para guru pada masa pandemi 
seperti sekarang ini yang berusaha 
semaksimal mungkin berupaya 
menghadapi transisi dalam sistem 
pembelajaran, yang semula dilaksanakan 
pembelajaran tatap muka, dan sekarang 
menjadi pembelajaran jarak jauh.  
Maka, penelitian yang dilakukan ini 
mengacu kepada bagaimana seorang guru 
PAI berikhtiar dalam mengembangkan 
keaktifan belajar peserta didik dalam 
melaksanakan proses pembelajaran jarak 
jauh. Seorang guru adalah ujung tombak 
keberhasilan proses pembelajaran, dan 
dalam proses pembelajaran jarak jauh ini 
banyak sekali tantangan yang harus 
dihadapi,  seperti halnya  di sekolah-
sekolah atau daerah-daerah yang 
tertinggal.  
Oleh karena itu pembelajaran jarak 
jauh tidak bisa laksanakan secara efektif 
dan efisien karena banyaknya tantangan 
yang dialami oleh masing-masing daerah, 
salah satunya yaitu di daerah Kecamatan 
Cibungbulang Kabupaten Bogor. Di sana 
masih banyak  sekolah-sekolah yang 
mengalami berbagai kesulitan saat 
melaksnaakan pembelajaran jarak jauh. 
Salah satunya di dua Madrasah 
Tsanawiyah di kecamatan Cibungbulang 
Kabupaten Bogor yang akan peneliti 
lakukan,  yaitu: MTs Darul Ihsan dan MTs 
Mathlahul Anwar. Peneliti memilih kedua 
sekolah tersebut karena para peserta 
didik di sana masih mengalami kendala 
saat melaksanakan proses pembelajaran 
jarak jauh, salah satunya yaitu 
keterbatasan peserta didik menguasai 
media pembelajaran jarak jauh dan 
kurangnya peran orang tua dalam 
mendampingi belajar anak-anaknya saat 
proses pembelajaran jarak jauh 
berlangsung, sehingga  minat belajar anak 
pun semakin lama semakin menurun dan 
keaktifan belajar peserta didik pun ikut 
menurun. 
Fakta yang terjadi di lapangan 
terdapat kesulitan yang dirasakan oleh 
guru PAI di MTs Darul  Ihsan dan MTs 
Mathlaul Anwar dalam mengaktifkan 
peserta didik selama proses pembelajaran 
jarak jauh. Para guru PAI pun mengalami 
kesulitan dalam memilih strategi 
pembelajaran jarak jauh, dan 
pembelajaran pun terkesan monoton, 
sehingga keaktifan peserta didik pun 
berkurang dalam melaksanakan proses 
pembelajaran jarak jauh. Sedangkan dari 
peserta didiknya terdapat keterbatasan 
dalam memiliki dan menguasai media 
pembelajaran jarak jauh yang lebih 
canggih,  sehingga para peserta didik 
menjadi tidak disiplin, dan mengalami 
kejenuhan selama proses pembelajaran. 
Oleh karena itu para guru PAI di MTs 
Darul  Ihsan dan MTs Mathlaul Anwar 
harus lebih bisa menyiapkan perangkat 
yang dapat menunjang proses 
pembelajaran dan mengubah strategi 
pembelajaran menjadi pembelajaran jarak 
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jauh. Sehingga guru harus berfikir keras 
strategi apa yang dapat memungkinkan 
peserta didik belajar di rumah. 
Pengembangan belajar peserta didik di 
rumah menjadi sangat krusial sebagai 
asas utama bagi perkembangan anak 
(Kurniasari et al, 2020; Ahmad, Tambak 
and Syafitri, 2016). 
Berdasarkan hal ini, bahwasannya 
seorang guru pedidikan agama Islam 
harus bisa berupaya untuk mendorong 
para peserta didik agar tetap aktif dan 
ikut serta dalam proses pembelajaran 
jarak  jauh. Seorang guru maupun peserta 
didik harus bisa menghadapi transisi 
sistem pembelajaran yang awalnya 
dilaksanakan melalui pembelajaran tatap 
muka dan sekarang berubah menjadi 
pembelajaran jarak jauh.  Fokus dalam 
penelitian ini yaitu upaya guru pendidikan 
agama Islam dalam mengembangan 
keaktifan belajar peserta didik pada 
pembelajaran jarak jauh, karena selama 
pembelajaran jarak jauh ini guru sebagai 
ujung tombak keberhasilan pendidikan, 
khususnya saat adanya transisi sistem 
pembelajaran yang berubah menjadi 
pembelajaran jarak jauh, sehingga 
dibutuhkannya keaktifan belajar peserta 
didik dalam proses pembelajaran. Dengan 
demikian, tujuan dari penelitian ini 
penulis akan mengembangkan keaktifan 




Upaya guru pendidikan agama Islam 
Makna upaya dalam kamus besar 
bahasa Indonesia, upaya berarti usaha 
atau ikhtiar, yaitu usaha dalam mencapai 
tujuan tertentu atau menyelesaikan suatu 
masalah tertentu (Darajat et al, 2019). 
Maka dari itu upaya dalam penelitian ini 
adalah sebagai suatu upaya guru 
pendidikan agama Islam. Maka, upaya 
merupakan usaha atau ikhtiar seorang 
guru pendidikan agama Islam untuk 
melakukan sesuatu hal yang memiliki 
tujuan tertentu untuk memecahkan suatu 
masalah dengan melakukan berbagai 
solusi yang direncanakan yaitu ingin 
menganlisis dan mencari solusi 
bagaimana mengembangkan keaktifan 
belajar siswa pada pembelajaran jarak 
jauh.  
Menurut Zein (2016) pembelajaran 
adalah upaya guru dalam membelajarkan 
peserta didik, dengan cara melakukan 
kegiatan yaitu memilih, merencanakan, 
dan mengembangkan strategi 
pembelajaran agar mencapai hasil 
pembelajaran yang diharapkan sesuai 
dengan situasi pembelajaran yang 
dihadapi. Adapun prinsip yang perlu 
dimiliki guru PAI dalam upaya kegiatan 
proses pembelajaran meliputi 
memunculkan minat belajar siswa, 
memberikan motivasi, dan guru harus 
bisa membuat strategi pembelajaran yang 
dapat mencapai keberhasilan 
pembelajaran dalam situasi apapun 
(Hamzah, Tambak and Ariyani, 2017). 
Upaya guru pendidikan agama Islam 
saat proses pembelajaran salah satunya 
yaitu harus pintar memilih media dan 
metode pembelajaran, karena dua hal 
tersebut dapat menentukan keberkasilan 
proses pembelajaran yang dilaksanakan 
oleh guru terhadap siswa. Dan 
Penggunaan media dan metode 
pembelajaran sangat mempengaruhi 
interaksi peserta didik dan guru dalam 
proses pembelajaran (Lestari, 2016). 
Menurut Hambali (2016) kemampuan 
(kompetensi) yang harus dimiliki guru 
pendidikan agama Islam (GPAI) meliputi: 
kompetensi personal (kepribadian), 
kompetensi professional, kompetensi 
sosial, kompetensi pedagigik, dan 
kompetensi kepemimpin. Salah satu 
kompetensi guru PAI yang harus dimiliki 
yaitu kompetensi pedagogik merupakan 
kemampuan guru saat mengelola 
pembelajaran, dan juga kemampuan guru 
dalam memahami kurikulum, 
memanfaatan media pembelajaran atau 
teknologi pembelajaran dan dapat 
mengevaluasi hasil pembelajaran peserta 
didik. (Siswanto and Susanti, 2018; 
Tambak, et al. 2018).   
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Maka dari itu guru Pendidikan 
Agama Islam harus mampu menguasai 
teknologi pembelajaran dan strategi 
pembelajaran agar proses pembelajaran 
dapat berjalan dengan baik kepada 
peserta didik. Haibah et. al (2020) 
mengatakan pendidikan dalam Islam itu 
bukan hanya perihal pemberian ilmu saja 
namun juga pemberian ketakwaan, 
keimanan, dan pembiasaan akhlak yang 
baik terhadap peserta didik. Sehingga 
Adanya pendidikan juga diharapkan bisa 
mencerdaskan anak bangsa untuk 
menciptakan kehidupan yang lebih baik. 
Agar tercapainya proses pendidikan, maka 
seorang guru harus bisa semaksimal 
mungkin dalam menciptakan strategi 
mengajar dengan baik (Siregar, 2020; 
Tambak, et al. 2020) 
Dalam Islam terdapat prinsip-
prinsip yang harus diupayakan oleh 
seorang pendidk yang profesional yaitu: 
1) Di dalam Islam seorang pendidik harus 
mengajar sesuai dengan keahlian yang 
dimilikinya; 2) Di dalam Islam seorang 
musim ketika ia melakukan sesuatu harus 
ikhlas karna Allah, seperti halnya untuk 
seorang guru yang harus bertaanggung 
jawab atas tugas-tugas yang diembannya 
dan harus ikhlas lillahi ta’ala, dan Allah 
pun pasti akan membalas segala kebaikan 
yang telah dilakukan seorang guru. 
(Ramayulis, 2016; Tambak, Amril, and 
Sukenti, 2021). 
Tugas seorang  guru yaitu menjadi 
seorang model atau aktor bagi peserta 
didiknya, agar bisa memotivasi peserta 
didik agar aktif dalam mengikuti  
pembelajaran, dan guru juga harus bisa 
menyampaikan nasehat-nasehat positif 
kepada peserta didiknya (Wahyuni and 
Putra, 2020). Dalam menciptakan kondisi 
pembelajaran guru pendidikan agama 
Islam harus berupaya, terdapat beberapa 
indikator seorang guru dalam 
menciptakan kondisi pembelajaran: 1) 
memiliki sikap yang peka, 2) memberikan 
arahan yang jelas dalam memberikan 
materi, 3) memberikan reward dan 
punishment, 4) dapat mengatur kondisi 
pembelajaran (Tambak, Amril, and 
Sukenti, 2021). 
 
Keaktifan Belajar Peserta didik 
Keberhasilan dalam proses 
pembelajaran akan dikatakan sukses dan 
berhasil apabila guru dan peseta didik 
mampu berkerja sama dalam menjalankan 
proses pembelajaran dan mengendalikan 
proses pembelajaran dengan semestinya, 
dan seorang guru merupakan ujung 
tombak dalam keberhasilan proses 
pembelajaran (Mansir and Purnomo, 
2020; Tambak, Ahmad and Sukenti, 2020).  
Setiap proses pembelajaran peserta didik 
harus dituntut untuk selalu 
memperlihatkan keaktifan belajar mereka. 
Dalam suatu keaktifan terdapat suatu 
kegiatan di dalamnya, meliputi:  kegiatan 
fisik dan kegiatan psikis. Kegiatan fisik 
bisa berupa membaca, mendengar, 
menulis, berlatih keterampilan-
keterampilan, dan lain sebagainya. 
Adapun kegiatan psikis misalnya 
memperkaya pengetahuan yang dimiliki 
dalam memecahkan suatu problematika 
yang dihadapi mereka atau pun suatu 
kajian ilmu pengetahuan (Rusman, 2017). 
Menurut Suarni (2017) makna 
keaktifan belajar adalah cara agar peserta 
didik menjadi aktif melalui aktivitas-
aktivitas yang dapat membuat para 
peserta  didik berpikir tentang materi 
yang diajarkan guru. Menurut  Hotmian 
(2018) indikator yang dapat digunakan 
untuk mengukur keaktifan peserta didik 
sebagai berikut: 1) Pemecahan Masalah 
yaitu, menyelesaikan masalah dengan 
mencari solusi dengan cara membaca 
diberbagai literature atau buku, Bertanya 
pada guru ketika mengalami kesulitan 
dalam belajar, bertanya kepada kawan 
yang sudah materi pelajaran. 2) 
Kerjasama yaitu, menghargai perbedaan 
pendapat, bekerjasama dengan baik dalam 
mengerjakan tugas kelompok. 3) 
Perhatian yaitu, peserta didik perlu 
mencatat ilmu-ilmu atau materi yang 
disampaikan guru, peserta didik harus 
fokus dalam melaksanakan proses 
pembelajaran, memperhatikan dan 
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mendengarkan apa yang disampaikan 
oleh guru. 
Dalam aktifitas selama proses 
pembelajaran diperlukan keaktifan siswa, 
karena dalam proses pembelajaran akan 
berhasil jika seluruh peserta didik dapat 
mengikuti pembelajaran secara aktif, baik 
secara mental, sosial maupun secara fisik 
dalam proses pembelajaran. Oleh karena 
itu aspek–aspek keaktifan belajar peserta 
didik tersebut meliputi: (a) keberanian, 
(b) berpartisipasi, (c) kreativitas belajar 
dan (d) kemandirian belajar  (Nugraha, 
2019; Hamzah, et. al, 2020). 
Melalui proses pembelajaran yang 
aktif peserta didik diharapkan sadar dan 
mengenal cara belajarnya, sehingga 
peserta didik dapat menyelesaikan 
masalah kesulitan belajarnya. 
Pembelajaran aktif menuntut guru untuk 
memiliki kompetensi profesioanal dan 
menjadikan proses pembelajaran yang 
dilakukan adalah pengalaman untuk 
peserta didik. Oleh karena itu untuk 
melaksanakan proses pembelajaran aktif 
guru harus memiliki kemampuan sebagai 
berikut: 1) Memanfaatkan sumber belajar 
yang ada, 2) Memiliki kreasi dalam 
mengajar, 3) Harus bisa mengaitkan 
materi dengan kehidupan 4) Memberikan 
pengetahuan secara bertahap, 5) 
Memberikan kesempatan untuk peserta 
didik berkembang dalam belajarnya 
sesuai dengan kemampuannya, 6) 
menerapkan prinsip-prinsip pembelajaran 
aktif saat proses pembelajaran 
berlangsung (Hartini, 2017). 
 
Pembelajaran Jarak Jauh 
Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) 
merupakan sebuah pelaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan 
bebapa teknologi yang dapat menunjang 
keberhasilan pembelajaran, karena proses 
pembelajaran jarak jauh ini antara 
pembelajar dan pengajar tidak ada tatap 
muka secara langsung dalam pemberian 
materi pelajaran (Prawiyogi, et al, 2020). 
Ada beberapa media pembelajaran yang 
berupa aplikasi  yang dapat  dijadikan 
pilihan dalam proses pembelajaran jarak 
jauh, yaitu berupa, whatsapp, zoom, 
googlemeet, google classroom dan lain 
sebagainya. Dari beberaapa media diatas 
diharapkan dapat mengembangkan 
keaktifan belajar peserta didik ketika 
melaksanakan pembelajaran jarak jauh 
(Dharma, 2021).  
Terdapat berbagai macam  ragam 
proses belajar dalam pembelajaran jarak 
jauh yaitu; a) belajar individu; b) belajar 
dibimbing; c) mengadakan pembelajaran 
tatap muka yaitu: proses pembelajaran 
jarak jauh dilakukan dengan  
mempersyaratkan adanya pembelajaran 
tatap muka secara langsung, namun ada 
persyaratan yang harus dilakukan yaitu 
tetap menjaga protokol kesehatan; d) 
melalui elektronik yaitu dengan cara 
pembelajaran online melalui aplikasi 
belajar (Abidin et al, 2020). Model 
pembelajaran jarak jauh menurut 
Setyaningsih (2020) bahwa model 
pembelajaran e-learning saat 
pembelajaran jarak jauh terdiri tiga cara 
yaitu; 1) guru mengirimkan materi 
pelajaran secara online kemudian peserta 
didik mendownload dan mempelajarinya 
secara manual (offline); 2) guru 
memberikan materi pembelajaran secara 
online dan peserta didik mempelajari 
secara online juga seperti menggunakan 
zoom meeting atau google meeting; dan 3) 
melakukan cara  antara pembelajaran 
secara langsung dengan pembelajaran 
secara offline.   
 
METODE PENELITIAN 
Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan penelitian studi kasus (case 
study), merupakan metode untuk 
mengumpulkan dan menganalisis data 
suatu kasus tertentu. Studi kasus  
dipusatkan pada mengkaji kondisi, atau 
suatu kegiatan (Hardani, 2020). Penelitian 
studi kasus ini memfokuskan diri secara 
mendalam terhadap beberapa 
permasalahan yang menjadi sasaran yaitu 
dengan cara mempelajari kasus tersebut 
(Muhyani, 2020). Oleh karena itu 
DOI: 10.25299/al-thariqah.2021.vol6(1).6648 P-ISSN 2527-9610 
  E-ISSN 2549-8770 
24 
penelitian ini  bertujuan untuk mengkaji, 
menelaah, dan menganalisis upaya guru 
pendidikan agama Islam dalam 
mengembangkan keaktifan belajar peserta 
didik pada pembalajaran jarak jauh. 
Penelitian ini dilakukan di dua sekolah di 
kecamatan Cibungbulang Kabupaten 
Bogor; MTs Darul Ihsan dan  MTs  
Mathlahul Anwar di Indonesia. 
Adapun informan dalam penelitian 
ini yaitu empat guru pendidikan agama 
Islam di  MTs Darul Ihsan dan  MTS 
Mathlaul Anwar. Informan tersebut  
mengajar pada mata pelajaran Fiqih dan 
Aqidah Akhlak. Keempat informan dalam 
penelitian ini berjenis kelamin 
perempuan, satu informan lulusan 
magister program studi pendidikan agama 
Islam dan tiga infroman lainnya lulusan 
sarjana program studi pendidikan agama 
Islam. Keempat informan merupakan 
lulusan pondok pesantren, dengan lama 
mengajar 5-20 tahun, dan usia 25-50 
tahun. 
Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan teknik 
wawancara secara mendalam dengan 
informan, yaitu dua guru di MTs Darul 
Ihsan dan dua guru di Mts Mathlaul 
Anwar. Setiap guru berpartisipasi dalam 
proses wawancara yang telah peneliti 
siapkan, dan peneliti menyiapkan 
pedoman wawancara sebagai rujukan 
dalam pengumpulan data ini. Wawancara 
ini dilakukan tiga kali dengan informan 
dalam mengumpulkan data. Wawancara 
pertama yaitu peneliti menanyakan 
kepada guru bagaimana sistem 
pembelajaran jarak jauh di sekolah 
tersebut, wawancara ke dua peneliti 
menanyakan kepada guru tentang 
keaktifan belajar peserta didik, dan 
wawancara yang ke tiga peneliti menggali 
bagaimana upaya yang dilakukan guru 
pendidikan agama Islam dalam 
mengembangkan keaktifan belajar peserta 
didik pada pembelajaran jarak jauh. 
 Analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan beberapa langkah-langkah,  
menurut Muhyani (2020) yaitu; pertama 
mengumpulan data melalui wawancara; 
kedua, reduksi data yang didapatkan atau 
memilah data dan selanjutnya yaitu 
pengkodingan, peneliti melakukan 
pengkodingan data yang bertujuan untuk 
mengelompokan data sesuai dengan tema 
yaitu upaya guru PAI yang telah peneliti 
dapatkan dari informan, sehingga peneliti 
mendapatkan beberapa upaya guru 
pendidikan agama Islam yang sering 
muncul dari ke empat informan ini dalam 
mengembangkan keaktifan belajar peserta 
didik pada pembelajaran jarak jauh; 
ketiga, data yang terkumpul kemudian 
dianalisa untuk membuat interpretasi dan 
genaralisasi; keempat, penyajian data 
dengan memberikan kesimpulan dan 
implikasi dari  hasil penelitian. Dengan 
langkah-langkah tersebut peneliti 
menghasilkan data yang akan peneliti kaji 
dan analisis yaitu berisi upaya-upaya yang 
dilakukan guru pendidikan agama Islam 
dalam mengembangkan keaktifan belajar 
peserta didik pada pembalajaran jarak 
jauh. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dari hasil penelitian yang telah 
lakukan terdapat berbagai upaya guru 
pendidikan agama Islam dalam 
mengembangkan keaktifan belajar peserta 
didik pada pembalajaran jarak jauh. 
Upaya adalah suatu bentuk ikhtiar atau 
usaha seorang dalam melakukan berbagai 
hal atau suatu pekerjaan, seperti halnya 
seorang guru PAI di MTs Darul Ihsan dan 
MTs Mathlaul Anwar yang berupaya untuk 
melaksanakan tanggung jawabnya sebagai 
pengajar sekaligus pendidik bagi peserta 
didiknya. 
Bagi guru PAI di MTs Darul Ihsan 
dan MTs Mathlaul Anwar, pembelajaran 
jarak jauh seperti sekarang ini menjadi 
tantangan besar untuk bisa menciptakan 
pembelajaran yang aktif, kreatif, 
menyenangkan dan inovtif. seorang guru 
yang harus bertaanggung jawab atas 
tugas-tugas yang diembannya dan harus 
ikhlas lillahi ta’ala. Oleh karena itu 
seorang guru harus bisa berusaha dan 
berikhtiar menjalankan segala tugas-tugas 
dan tanggung jawabnya dengan ikhlas 
DOI: 10.25299/al-thariqah.2021.vol6(1).6648 P-ISSN 2527-9610 
  E-ISSN 2549-8770 
25 
 
mengharap ridha Allah. Guru pun harus 
berusaha untuk meningkatkan keaktifan 
belajar peserta didik dengan  cara mencari 
strategi-strategi untuk bisa 
membangkitkan semangat peserta didik 
dalam proses kegiatan belajarnya. Sebab 
keaktifan belajar itu sangat  penting bagi 
peserta didik agar peserta didik paham 
terkait ilmu yang diberikan guru. 
Adapun hasil penelitian yang telah 
peneliti lakukan melalui wawancara 
secara mendalam dengan informan yaitu 
guru pendidikan agama Islam, maka 
peneliti menemukan beberapa upaya guru 
pendidikan agama Islam dalam 
mengembangkan keaktifan belajar peserta 
didik pada pembalajaran jarak jauh 
sebagai berikut:  
 
Membuat Grup Whatsapp 
Di masa pendemi seperti saat ini 
guru dituntut untuk bisa menguasai 
berbagai tekonologi, khususnya teknologi 
yang bisa menunjang keberhasilan 
pembelajaran. Hal ini mengefektifkan 
pembelajaran menggunakan teknologi 
saat ini dimana mengharuskan guru dan 
peserta didik aktif saat proses 
pembelajaran berlangsung. Hal ini juga 
diterapkan oleh guru  Pendidikan Agama 
Islam di MTs Darul Ihsan dan MTs 
Mathlaul Anwar. 
Dalam penelitian ini yang terjadi di 
lapangan, yaitu terdapat keterbatasan 
penggunaan media pembelajaran yang 
lebih canggih yang tidak bisa digunakan 
oleh peserta didik di MTs Darul Ihsan dan 
MTs Mathlaul Anwar, sehingga pihak 
sekolah memutuskan kepada para guru 
PAI untuk menggunakan aplikasi 
whatsapp  menjadi media pembelajaran 
jarak jauh karena aplikasi whatsapp 
adalah aplikasi yang lumrah dimasyarakat 
dan tidak memakan kuota yang banyak 
dalam pemakaiannya. Whatsapp group 
dapat dibuat berdasarkan kelas, ataupun 
berdasarkan mata pelajaran yang ada di 
sekolah, sehingga siswa dan guru dapat 
berkomunikasi melalui whatsapp group.  
Hal ini sebagaimana yang 
dikemukakan oleh guru PAI sebagai 
berikut: “Media mengajar yang digunakan 
di sekolah ini saat pelaksanaan 
pembelajaraan jarak jauh yaitu hanya 
memakai whatsapp group untuk 
menunjang keberhasilan pembelajaran, 
karena whatsapp adalah salah satu 
aplikasi yang sering dipakai semua orang 
dan pemakaiannya pun mudah, apalagi 
saat pembelajaran jarak jauh seperti 
sekarang ini, semua serba online.” 
Whatsapp adalah aplikasi yang 
hampir banyak yang memilikinya, 
sehingga tidak ada kesulitan bagi seorang 
guru untuk mengedukasi atau 
memberitahukannya dan mereka pun 
pasti sudah tau bagaimana cara 
mengoprasikan aplikasi whatsapp ini. Di 
dalam aplikasi whatsapp terdapat fitur  
yang bisa dimanfaatkan sebagai media 
pembelajaran seperti saat ini, dengan 
menggunakan whatsapp group ini guru 
bisa membantu para peserta didik 
menyediakan tempat belajar online.   
Dengan menggunakan whatsapp 
group, guru dan peserta didik di MTs 
Darul Ihsan dan MTs Mathlaul Anwar bisa 
melaksanakan pembelajaran jarak jauh 
dengan mudah karena aplikasi whatsapp 
banyak bisa yang menggunakannya. Beda 
hal nya di sekolah yang elit dan 
masyarakatnya menengah ke atas mereka 
menggunakan media pembelajaran 
berupa google meet, classroom, ataupun 
zoom meeting untuk melaksanakan 
pembelajaran jarak jauh (Rosenberg, 
Hananel, and Asterhan, 2018).  
Temuan penelitian ini diperkuat 
dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Pratama et. al (2016) menyatakan bahwa 
implementasi whatsapp sebagai mobile 
learning dapat meningkatkan hasil belajar 
karena penggunaan aplikasi whatsapp 
messenger sangat membantu peserta didik 
dan guru agar lebih aktif dalam 
berkomunikasi dan berinteraksi melalui 
grup yang sudah dibuat. Pembelajaran 
dapat lebih aktif sehingga pesan 
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pendidikan dapat diterima oleh peserta 
didik dengan baik. 
Hasil penelitian ini juga sesuai 
dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Manurung (2020) menyatakan bahwa 
aplikasi whatsapp adalah sebagai 
teknologi atau media sosial yang dapat 
berpengaruh di kalangan masyarakat, 
sehingga banyak yang menggunakannya, 
peserta didik dan guru dapat berdiskusi 
melalui whatsapp, peserta didik dan guru 
juga dapat menshare pelajaran atau 
mengumpulkan tugas-tugasnya karena di 
dalam aplikasi whatsapp terdapat fitur-
fitur yaitu: whatsapp story, berbagi foto, 
video,  atau link website. 
Namun berbeda dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Kusuma et. 
al (2020) yang menyatakan bahwa 
pembelajaran jika dilakukan hanya 
dengan whatsapp group tidak akan efektif, 
jadi harus dibantu dengan media lain atau 
aplikasi lain agar pembelajaran tidak 
terkesan monoton, namun ada juga 
beberapa peserta didik yang mengeluhkan 
dengan penggunaan aplikasi lain karna 
sedikit ribet dan memakan kuota yang 
banyak dan peserta didik lebihi nyaman 
belajar dengan whatsapp group. 
Melalui group whatsapp ini guru PAI 
di MTs Darul Ihsan dan MTs Mathlaul 
Anwar dapat berikhtiar untuk 
mengaktifkan pembelajaran agar materi 
pelajaran yang diberikan kepada peserta 
didik dapat dimengerti dan tujuan 
pembelajaran pun akan tercapai sesuai 
rencana. Sebagaimana yang diungkapkan 
oleh guru PAI bahwa: “Penggunaan 
whatsapp group bisa mengaktifan siswa 
dalam pelaksanaan pembelajaran, 
walaupun sekarang melalui online yaitu 
dengan menggunakan whatsapp group, 
guru bisa melihat peserta didik mana yang 
aktif dalam proses pembelajaran, 
misalnya peserta didik yang menjawab 
dan memberi pertanyaan di group, 
merespon guru di group, dan 
mengerjakan tugas tepat waktu, karena 
saat pembelajaran jarak jauh ini guru PAI 
di MTs Darul Ihsan dan MTs Mathlaul 
Anwar hanya bisa melihat perkembangan 
belajar mereka dari keaktifan belajar di 
group whatsapp”. 
Melalui whatsapp group menurut 
salah seorang guru Pai di MTs Darul Ihsan, 
“hanya bisa melihat keaktifan belajar 
peserta didiknya dengan cara 
menggunakan metode tanya jawab antara 
guru dan peserta didik. Melalui whatsapp 
group juga guru dapat memperhatikan 
siapa saja yang benar-benar menyimak 
materi pelajaran ketika guru mengajukan 
pertanyan kepada mereka dan merekapun 
merespon di group whatsapp. Dengan 
demikian ketika peserta didik 
mengerjakan tugas, guru dapat 
mengetahui siapa saja peserta didik yang 
mengerjakan tugas tepat waktu. Di bawah 
ini adalah salah satu group whatsapp yang 


















Gambar 1. Group Whatsapp 
 
Dengan adanya grup whatsapp ini 
dapat mengaktifkan peserta didik saat 
pelaksanaan pembelajaran jarak jauh 
seperti sekarang ini, karena peserta didik 
bisa berkomunikasi dengan guru, dan bisa 
menanyakan materi-materi yang peserta 
didik kurang pahami. Melalui group 
whatsapp juga guru dengan mudah 
memberikan informasi,  tugas dan materi-
materi berupa video, gambar, audio, 
dokumen-dokumen maupun link-link agar 
peserta didik bisa lebih mudah 
mengaksesnya (Zulkanain, et al. 2020). 
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Memotivasi Peserta Didik 
Memotivasi peserta didik 
merupakan faktor penting dilakukan oleh 
guru pendidikan agama Islam pada 
peserta didik. Sebab, faktor yang 
mempengaruhi keaktifan belajar peserta 
didik salah satunya yaitu faktor internal 
peserta didik, merupakan faktor yang 
berasal dari dalam diri peserta didik itu 
sendiri, yang meliputi tingkat kecerdasan 
peserta didik, kemandirian belajarnya, 
minat, bakat, dan motivasi  yang ada 
dalam dirinya (Tambak and Sukenti, 2020; 
(Amry and Badriah, 2018). Di sisi lain, 
faktor eksternal yang dapat 
mempengaruhi belajar peserta didik salah 
satunya yaitu faktor lingkungan sosial.  
Faktor lingkungan sosial dapat 
memengaruhi belajar  peserta didik 
meliputi lingkungan sekitar  sekolah 
seperti teman-temannya, para guru, dan 
para staff  sekolah(Arianti, 2018; Sukenti 
and Tambak, 2020). 
Oleh karena itu lingkungan sangat 
berpengaruh terhadap minat belajar 
peserta didik, sehingga dibutuhkannya 
motivasi oleh orang-orang terdekat 
seperti orang tua, ataupun guru kepada 
peserta didik agar lebih bersemangat 
dalam melaksanakan proses 
pembelajaran. Dari hasil temuan di 
lapangan bahwa pentingnya seorang 
pendidik dalam memotivasi belajar 
peserta didik ini bertujuan agar minat 
belajar peserta didik tidak menurun 
karena disebabkan sistem pembelajaran 
yang berbeda dari biasanya. Sebagaiman 
yang dijelaskan guru PAI di MTs Mathaul 
Anwar sebagai berikut: 
“Memotivasi peserta didik adalah  
bentuk usaha seorang guru agar siswa 
tidak mengalami kejenuhan dalam 
menjalani pembelajaran jarak jauh 
seperti sekarang ini. Sebab di masa 
pandemi seperti sekarang peserta didik 
pasti mengalami kejenuhan saat belajar 
di rumah dan mereka juga tidak 
bertemu dengan teman-temannya. 
Bahkan jika di rumah anak sering 
dimarahi oleh orang tuanya karena 
berbagai hal, sehingga anak pun sering 
mengalami bosan dan jenuh ketika 
belajar di rumah.” 
Dari pemaparan di atas dapat 
diketahui bahwa memotivasi peserta didik  
sangat berpengaruh dalam pembelajaran 
jarak jauh. Sebab ketika proses 
pembelajaran jarak jauh, peserta didik 
dituntut untuk belajar secara mandiri di 
rumah, peserta didik pun lama kelamaan 
mengalami bosan dan jenuh dalam 
belajar. Oleh karena itu peserta didik 
membutuhkan motivasi agar tetap 
bersemangat dan aktif  dalam 
melaksanakan proses pembelajaran jarak 
jauh ini dengan baik. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan 
penelitian oleh Fadriah et.  al (2021) 
bahwa seorang guru ternyata mempunyai 
figur yang sangat penting dalam 
memotivasi peserta didik yang dimana 
proses pemebelajaran jarak jauh ini harus 
berjalan secara efektif dan efisien agar 
tujuan pembelajaran dapat tercapai 
dengan semestinya. Temuan penelitian ini 
juga dapat diperkuat oleh penelitian 
Haspira et. al (2021) yang menyatakan 
bahwa motivasi sangatlah penting yang 
harus ditingkatkan bagi peserta didik 
yang malas dalam melaksanakan proses 
pembelajaran di masa pandemi saat ini, 
karena yang bisa membantu dalam 
keberhasilan pendidikan ini bukan hanya 
guru saja namun peserta didiknya itu 
sendiri yang berusaha untuk 
meningkatkan pengetahuan dalam 
memahami materi pembelajaran yang 
disamapikan guru. 
Oleh karena itu seorang guru PAI 
harus bisa mempengaruhi belajar peserta 
didiknya dengan cara memotivasi 
perserta didiknya agar dalam proses 
pembelajaran peserta didik itu terdapat 
rangsangan, minat belajar, atau  
kemandirian belajar sehingga 
kecerdasaanya pun akan meningkat 
(Ahmad, and Tambak, 2018; Sukenti and 
Tambak, 2019). Sebab, jika peserta didik 
kurang semangat dan jenuh saat belajar 
maka keaktifan belajar pun akan menurun 
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dan proses transfer ilmu dari guru pun 
tidak diterima dengan baik (Graham, 
2020).  
Ryan, and Deci (2020) 
mengungkapkan bahwa memotivasi siswa 
adalah salah satu upaya seorang guru 
dalam mengaktifkan belajar peserta didik 
agar lebih semangat dalam belajarnya. 
Memotivasi peserta didik adalah upaya 
yang sangat efektif sekali, karena ketika 
guru memberikan semangat atau motivasi 
kepada peserta didiknya maka guru pun 
dengan mudah menyampaikan materinya. 
Motivasi yang diberikan guru berdampak 
pada hasl pembelajaran dan minat belajar 
peserta didik dalam pembelajaran. 
 
Mengadakan Pembelajaran Tatap 
Muka Setiap Pekan  
Proses pembelajaran jarak jauh 
seperti saat ini, guru dan  peserta  didik 
tentu sangat kewalahan jika tidak 
mengadakaan pertemuan tatap muka. 
Sebab dikhawatirkan semangat belajar 
peserta didik akan menurun dan mereka 
pun jenuh dalam belajarnya, kurang 
bergairah dalam mengikuti pembelajaran 
tatap muka di sekolah. Fakta yang terjadi 
di dua sekolah yang peneliti lakukan, 
walaupun sedang melaksanakan 
pembelajaran jarak jauh melalui 
pembelajaran online, pihak sekolah 
memutuskan untuk mengadakan 
pembelajaran tatap muka. Hal ini 
bertujuan agar peserta didik tidak jenuh 
belajar dan guru pun menyampaikan 
materi pelajaran sedikit manjadi lebih 
efektif dan efisien. Sebagaimana yang 
dijelaskan guru PAI terkait pelaksanaan 
tatap muka di masa pandemi sebagai 
berikut: 
“Dalam pelaksanaan pembelajaran 
jarak jauh saat ini, jika peserta didik 
tidak ada sama sekali pertemuan tatap 
muka, maka dikhawatirkan adalah 
semangat belajar mereka akan 
menurun sehingga mereka tidak ada 
rasa ingin belajar atau tidak ada gairah 
untuk bersekolah. Ketika materi yang 
sudah tersampaikan melalui grup 
whatsapp peserta didik, jika ada yang 
belum dipahami bisa menanyakan 
materi yang belum dipahami saat 
pertemuan tatap muka dilakukan. Jika 
tidak ada sama sekali pertemuan tatap 
muka dilakukan, paling tidak satu kali 
dalam satu pekan, sebagai guru saya 
merasa kasihan kepada peserta didik, 
dan dikhawatirkan ada materi yang 
mereka belum paham dan belum 
mengerti sama sekali. “ 
Seorang guru PAI di MTs Mathlaul 
Anwar mengungkapkan, “dalam 
pertemuan tatap muka setiap pekan ini, 
bertujuan agar guru bisa menjelaskan 
kembali materi yang telah disampaikan 
melalui whatsapp group agar peserta didik 
lebih memahami materi pembelajaran dan 
mesti dilaksanakan secara langsung 
melalui tatap muka. Peserta didik pun 
mempunyai  rasa tanggung jawab dalam 
belajarnya, karena saat pembelajaran  
jarak jauh berlangsung peserta didik ada 
rasa tidak takut, dan peserta didik pun 
sering tidak mengerjakan tugasnya.” Di 
bawah ini adalah dokumentasi 












Gambar 2. Pertemuan tatap muka satu pekan sekali 
 
Dalam pertamuan ini, seorang guru 
PAI di MTs Darul Ihsan mengutarakan 
bahwa, “guru menjelaskan ulang materi 
yang sudah disampaikan melalui grup 
whatsapp. Maka peserta didik di 
pertemuan ini  dapat secara langsung 
bertanya materi yang belum mereka 
pahami. Peserta didik dapat bertanya 
secara langsung mengenai hal-hal yang 
belum jelas dan belum dipahami, ataupun 
bertanya jawab seputar meteri 
pembelajaran. Jika tidak ada pertemuan 
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sama sekali, para guru sangat khawatir 
jika ada materi  yang kurang 
tersampaikan dan belum dipahami oleh 
peserta didik. 
Hasil penelitian ini diperkuat oleh 
penelitian Sabiq (2020) bahwa 
pembelajaran dengan tatap muka masih 
tak dapat ditinggalkan dan digantikan 
oleh media flat form online dalam 
kemajuan teknologi saat ini. Walaupun 
pembelajaran jarak jauh secara online 
dengan berbagai flat form yang digunakan, 
tetap saja tatap muka harus dilakukan dan 
dikombinasikan agar pemahaman peserta 
didik tidak menurun dan motivasi belajar 
mereka juga tidak menurun. Pembalajaran 
jarak jauh dan tatap muka idealnya 
dipadukan dalam proses pembelajaran di 
masa pandemi. 
 
Mengadakan Pertemuan dengan Orang 
Tua Wali Murid 
Dalam pembelajaran jarak jauh saat 
ini di masa pandemi, yang berperan 
penting dalam proses pembelajaran bukan 
hanya guru saja, namun para orang tua 
sangat berperan penting. Sebab dalam 
proses pembelajaran jarak jauh ini 
dilakukan oleh guru dari sekolah dan 
peserta didik berada di rumah. Dengan 
demikian proses pembelajaran jarak jauh 
menuntut kerjasama orang tua di rumah 
bersama dengan guru secara maksimal. 
Oleh karena itu pihak sekolah 
memutuskan untuk mengadakan 
pertemuan dengan dengan orang tua wali 
murid untuk mengetahui bagaiman proses 
pembelajaran peserta didik selama di 
rumah. Sehingga tujuan diadakannya 
pertemuan dengan wali murid 
sebagaimana yang dijelaskan oleh guru 
PAI sebagai berikut: 
“Tujuan diadakannya peretemuan 
dengan wali murid yaitu untuk 
mengetahui bagaimana orang tua 
mengontrol belajar anaknya saat 
pembelajaran jarak jauh berlangsung. 
Apakah mereka acuh, atau mereka 
memeprhatikannya anaknya. Sehingga 
kita harus bekerja sama antara pihak 
sekolah yaitu guru dengan orang tua 
peserta didik. Oleh karena itu orang tua 
pun harus mengetahui perkembangan 
anaknya, dan guru pun bisa mengetahui 
kendala yang dirasakan oleh para orang 
tua di rumah saat peserta didik belajar 
di rumah, apakah anak itu bermalas-
malasan atau anak itu lebih sering 
bermian handphone. Sehingga sebagai 
guru pun mengetahui apa 
permasalahan yang dihadapi semua 
orang tua wali murid, dan kita mencari 
solusinya bersama.” 
Pertemuan orang tua dengan pihak 
sekolah sebagai salah satu upaya untuk 
memperkuat proses pembelajaran jarak 
jauh di masa pandemi. Sebab orang tua 
merupakan mitra guru dari sekolah untuk 
bersama-sama mengajar anak. Oleh 
karena itu, menurut seorang guru PAI 
mengungkapkan, “tujuan diadakannya 
pertemuan dengan wali murid saat proses 
pembelajaran jarak jauh seperti sekarang 
ini yaitu untuk mengetahui kendala yang 
dirasakan para orang tua di rumah saat 
peserta didik diharuskan belajar dirumah, 
sehingga pihak sekolah terutama guru 
bisa mencari solusi atas permasalahan 
yang dialami para orang tua di rumah.” 
 Menurut seorang guru PAI, “pihak 
sekolah mengadakan pertemuan dengan 
orang tua wali murid harapkan memiliki 
kerja sama yang baik. Sehingga pihak  
sekolah dapat mengetahui apa saja 
kendala yang dialami oleh para orang tua 
di rumah saat anak-anaknya belajar. Oleh 
karena itu seorang guru dapat mengetahui 
apa saja permasalahan yang dihadapi 
semua orang tua wali murid, dan kita dari 
pihak sekolah dapat mencari solusinya 
bersama. Di bawah ini dokumentasi saat 
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Gambar 3. Pertemuan dengan wali murid 
Temuan penelitian ini diperkuat 
oleh penelitian yang dilakukan 
Yulianingsih et. al (2020) yang 
menyatakan bahwa keterlibatan orang tua 
dalam di masa pandemi saat ini 
mengharuskan para orang tua untuk 
terlibat banyak dalam pendampingi anak 
dalam belajar, karena orang tua memiliki 
peran sebagai pembelajar untuk anak, 
yang bisa memenuhi kebutuhahan anak 
melalui beberbagai aspek yang meliputi 
kognitif, afektif, psikomotorik anak selama 
dirumah, dan orang tua juga sebagai 
pengawas, motivator, penyedia fasilitas 
anaknya ketika belajar di rumah. 
Hasil penelitian ini diperkuat dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Kusumah 
and Cahyati (2020) yang menyatakan 
bahwa orang tua sangat berperan penting 
ketika anak melaksanakan proses 
pembelajaran selama study from home ini 
karena sesungguhnya orang tua adalah 
madrasah pertama untuk anak-anaknya 
sebelum anak-anaknya dititipkan kepada 
sekolah untuk menuntut ilmu. Belajar dari 
rumah juga dapat meningkatkan 
kedekatan orang tua dan anak, sehingga 
orang tua bisa mengetahui kemampuan 
belajar anaknya selama ini. 
Hasil penelitian ini juga dapat di perkuat 
dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Efendi (2020) dimana hasil penelitiannya 
menyatakan bahwa keberadaan orang tua 
adalah tolak ukur keberhasilan 
pendidikan saat proses pembelajaran 
jarak jauh berlangsung. Di antara orang 
tua dan guru harus memiliki kerja sama 
yang baik (Tambak, 2019) yang dapat 
dilakukan melalui grup whatsapp untuk 
menyamai visi dan misi para orang tua 
dan guru dalam mendidik anak. 
 
Melakukan Home Visit 
Menurut Amry and Badriah (2018) 
bahwa faktor yang mempengaruhi 
keaktifan belajar peserta didik salah 
satunya yaitu, faktor eksternal peserta 
didik, merupakan faktor dari luar peserta 
didik seperti: kondisi lingkungan di 
sekitar peserta didik, lingkungan keluarga, 
sosial atau bahkan lingkungan sekolahnya 
sendiri. Dalam proses pembelajaran jarak 
jauh peserta didik dituntut untuk belajar 
di rumah, sehingga yang lebih berperan 
adalah orang tua atau lingkungan 
keluarga. Peran lingkungan keluarga di 
dalam proses pembelajaran jarak jauh ini 
sangat mempengaruhi keberhasilan 
belajar anaknya, karena proses 
pembelajaran jarak jauh ini dilaksanakan 
di rumah. 
Fakta di lapangan yang terjadi di 
masa pandemi seperti sekarang ini ketika 
peserta didik dituntut untuk melakukan 
proses pembelajaran di rumah, namun 
para guru tidak mengetahui bagaimana 
latar belakang keluarga dan lingkungan 
setiap masing-masing peserta didik. 
Sehingga ada saja problem dari beberapa 
peserta didik saat mengikuti proses 
pembelajaran jarak jauh, oleh karena itu 
guru PAI berinisiatif untuk mengadakan 
home visit atau kunjungan rumah untuk 
menyelesaikan problematika  yang 
dirasakan para peserta didik dan orang 
tua saat pelaksanaan pembelajaran jarak 
jauh berlangsung. Oleh karena itu home 
visit adalah salah satu upaya guru 
pendidikan agama Islam dalam 
mengembangkan keaktifan peserta didik 
pada pembelajaran jarak jauh, 
sebagaimana dikemukakan oleh guru PAI 
sebagai berikut: 
“Home visit bertujuan untuk 
mengetahui mengapa siswa  tidak aktif  
dalam pembelajaran, tidak pernah 
merespon di grup, tidak pernah 
bertanya dan tidak pernah 
mengerjakan tugas, sehingga di 
adakannya home visit kita bisa 
menanyakan langsung kepada siswa 
dan orang tuanya dan kita pun bisa 
melihat langsung kegiatan yang dia 
lakukan sebenarnya dirumah, kenapa 
dia tidak membalas chat guru, tidak 
merespon di grup dan tidak 
mengerjakan tugas.” 
Dari pemaparan yang disampaikan 
oleh guru PAI di atas dapat dikemukakan 
bahwa, home visit dilakukan ketika 
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terdapat peserta didik yang mengalami 
permasalahan belajarnya yaitu kurang 
aktifnya peserta didik saat pelaksanaan 
pembelajaran jarak jauh. Di bawah ini 
adalah dokumentasi saat guru PAI 
melaksanakan home visit kepada peserta 













Gambar 4. Pelaksanaan home visit 
 
Hasil penelitian ini sesuai dengan 
penelitian Nirmala and Annuar (2020) 
mengakatakan bahwa pelaksanaan belajar 
dari rumah masih sulit dilaksanakan 
dengan menggunakan pembelajaran Jarak 
jauh. Salah satu yang harus disiapkan 
strategi  bagi guru yaitu home visit untuk  
membentuk kelompok belajar. Temuan 
penelitian ini juga dapat diperkuat dengan 
penelitian Mokodompit (2020) yang 
mengatakan bahwa kegitan home visit 
dapat mengumpulkan data bagaimana 
kondisi belajar peserta didik di 
lingkungannya, dan strategi pelaksanaan 
home visit sebagai salah satu solusi dalam 
mengatasi kesulitan belajar peserta didik 
dalam proses pembelajaran jarak jauh dan 
merupakan tindakan pencegahan dalam 
mengurangi miskomunikasi antara guru 
dan peserta didik. 
Oleh karena itu diadakannya home 
visit agar guru bisa menanyakan langsung 
kepada peserta didik dan orang tuanya, 
sehingga guru pun bisa melihat langsung 
kegiatan yang lakukan peserta didik dan 
orang tua di rumah dan guru pun dapat 
mengetahui apa faktor peserta didik tidak 
aktif dalam mengikuti pembelajaran. 
Maka dari itu upaya guru melaksanakan 
home visit ini untuk memberikan solusi 
kepada orang tua agar bisa mengaktifkan 
dan memotivasi kembali anaknya untuk 
semangat belajar walaupun sedang 
melaksanakan pemebelajaran jarak jauh 
di masa pandemi. 
 
PENUTUP 
Berdasarkan dari hasil uraian 
sebelumnya maka dapat dikemukakan 
temuan penelitian terkait upaya guru 
pendidikan agama Islam dalam 
mengembangkan keaktifan peserta didik 
pada pembelajaran jarak jauh yaitu; 
pertama, membuat group whatsapp, 
dengan adanya group whatsapp dapat 
mempermudah peserta didik dan guru 
dalam berkomunikasi dan melaksanakan 
proses pembelajaran jarak jauh; kedua, 
memotivasi peserta didik, dengan 
memotivasi peserta didik seorang guru 
akan mudah mempengaruhi semangat dan 
minat belajar peserta didik agar tidak 
mengalami kejenuhan belajar selama 
pembelajaran jarak jauh berlangsung; 
ketiga, mengadakan pertemuan tatap 
muka setiap pekan, pertemuan ini 
bertujuan agar guru bisa menjelaskan 
kembali materi yang telah disampaikan 
melalui whatsapp group agar peserta didik 
lebih paham jika dijelaskan secara 
langsung melalui tatap muka, sehingga 
peserta didik mempunyai  rasa tanggung 
jawab dalam belajarnya. Karena saat 
pembelajaran  jarak jauh berlangsung 
peserta didik ada rasa tidak takut, dan 
peserta didik pun sering tidak 
mengerjakan tugasnya; keempat, 
mengadakan pertemuan dengan orang tua 
wali murid, pertemuan ini bertujuan 
untuk mengetahui apa saja kendala yang 
dialami para orang tua di rumah saat 
peserta didik diharuskan belajar dirumah, 
sehingga pihak sekolah terutama guru 
bisa mencari solusi atas permasalahan 
yang dialami para orang tua dirumah; dan 
kelima, melakukan home visit, upaya guru 
melaksanakan home visit ini untuk 
memberikan solusi kepada orang tua agar 
bisa mengaktifkan dan memotivasi 
kembali anaknya yang mengalami 
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kesulitan belajar atau memiliki masalah 
dalam melaksanakan proses pembelajaran 
jarak jauh agar peserta didik aktif kembali 
dan minat belajarnya pun meningkat. 
Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
lima upaya yang dilakukan guru 
pendidikan agama Islam di MTs Darul 
Ihsan dan MTs Mathlaul Anwar dapat 
mengembangkan keaktifan peserta didik 
pada pembelajaran jarak jauh. Temuan 
penelitian ini berimplikasi pada teori 
upaya guru dalam mengembangkan 
keaktifan belajar peserta didik di masa 
pandemi dan diharapkan para guru 
pendidikan agama Islam bisa lebih 
meningkatkan strategi mengajarnya di 
masa yang akan datang.  
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